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Bangunan megalitik dibangun atas dasar kepercayaan terhadap roh nenek moyang. K epercayaan akan hal ini
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk megalitik. Pada beberapa punden berundak, kepercayaan ini dapat
dibuktikan dengan adanya altar dengan orientasi ke tempat yang lebih tinggi atau penempatan menhir
sebagai perwujudan roh nenek moyang. Keumuman yang ada di teras-teras punden berundak adalah
ditemukannya menhir yang ditempatkan pada teras utama. Permasalahan penelitian dalam kaitannya dengan
hal ini adalah batu lumpang di situs Pasir Lulumpang memiliki keunikan dengan ditempatkan pada teras
teratas punden berundak. Tentunya dengan kondisi yang demikian, batu lumpang punden berundak situs
Pasir Lulumpang memiliki kekhasan dalam hal organisasi ruang yang ada. Adanya upaya untuk mencari
jawaban dengan analogi etnografi tentu saja menjadi alternatif bagi peneliti sebagai sumber interpretan yang
juga menjadi bantuan analisis dengan permasal ahan sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Adanya
penempatan batu lumpang di teras teratas setidaknya menunjukkan bahwa ada yang dibedakan dalam hal
penempatannya jika dibandingkan dengan fenomenadi punden berundak lainnya. Di sini demikian nyata
adanya fenomena pertandaan. Dengan kenyataan tentang permasalahan penelitian di atas maka adanya batu
lumpang di puncak punden berundak ini menimbulkan berbagai pertanyaan, yaitu: K omponen-komponen
apa sgja yang termasuk dalam fenomena pertandaan pada punden berundak?, Apakah yang menjadi ground
dalam pertandaan? Termasuk qualisign, sinsign, atau legisign? Apakah yang termasuk dalam ikon, indeks,
dan simbol dalam hubungan antara tanda dengan referent-nya?
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